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Abstrak 
 
Dalam kehidupan sehari-hari, masyarakat Bali menggunakan tumbuhan untuk upacara adat dan sekaligus bahan 
obat tradisional. Meskipun sudah banyak penelitian yang mendokumentasikan tumbuhan obat dan upacara adat 
Bali, namun diduga masih banyak jenis tumbuhan yang belum dikenal oleh masyarakat luas dan belum 
mendapat perhatian serius. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis tumbuhan obat dan deskripsi 
kegunaannya, serta mendokumentasikan bagian tumbuhan yang digunakan dalam upacara adat Hindu di Bali. 
Data etnobotani diperoleh dengan metode wawancara terhadap 20 responden. Pemilihan responden dilakukan 
secara purposive, yakni targeted respondents, yang dikombinasikan dengan teknik snowball. Hasil penelitian 
mendokumentasikan 57 jenis dari 52 marga dan 36 suku yang dimanfaatkan untuk keperluan obat sekaligus 
upacara adat. Jenis tumbuhan yang sering dimanfaatkan oleh masyarakat adalah rimpang-rimpangan dari suku 
Zingiberaceae. Terdapat 39 kelompok penyakit yang bisa diobati dengan menggunakan tumbuhan obat sekaligus 
upacara adat. Dewa yadnya merupakan upacara keagamaan yang paling banyak disebutkan responden. Lima 
jenis tumbuhan dengan use value tertinggi, yaitu Cordyline fruticosa, Plumeria rubra, Piper betle, Graptophyllum 
pictum, dan Morus alba. Perawakan tumbuhan didominasi oleh Kelompok herba, dan bagian tumbuhan yang 
paling banyak dimanfaatkan adalah daun. Hampir 70% tumbuhan yang didokumentasikan berasal dari kawasan 
Malesia, India, dan Indocina. Semua jenis tumbuhan tersebut dapat ditemukan di Kebun Raya “Eka Karya” Bali. 
Hal ini penting untuk menjaga keberlanjutan tumbuhan dan juga pengetahuan lokal yang terkandung 
didalamnya, sehingga generasi sekarang dan yang akan datang dapat mengetahui apa yang sudah dipraktekkan 
nenek moyang mereka. 
 




Balinese people use plants for Hindu religious ceremonies, as well as traditional medicine in their daily lives. 
Although there have been many studies documenting Balinese medicinal plants and ceremonies, there are 
however still many species of plants unknown to the wider community. These plants have not received the 
serious attention that they deserve as the important value they add to daily life in the treatment of many physical 
conditions. This study aims to describe the types of medicinal plants and descriptions of their uses, and to 
document the plants commonly used in Hindu ceremonies. Ethnobotanical data were obtained by interview of 
20 respondents. Selection of respondents was done purposively, i.e. targeted respondents, and combined with  
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a snowball technique. The results showed that there were 57 species belonging to 52 genera and 36 families 
used for medicinal purposes as well as Hindu ceremonies. The  type  of  plant  that  is  most  often  used  by  the 
community is the rhizome of the Zingiberaceae plant. There are 39 groups of ailments that can be treated by 
using medicinal and ceremonial plants. Dewa yadnya is the most mentioned religious ceremony by respondents. 
Five species of plants were specified with the highest use value, namely Cordyline fruticosa, Plumeria rubra, 
Piper betle, Graptophyllum pictum, and Morus alba. The largest life-form is a herb, and the most widely used 
plant-part is the leaves. Almost 70% of the documented plants in this study are native to the Malesian, Indian, 
and Indochinese regions of Asia. All of these plant species can be found in "Eka Karya" Bali Botanic Gardens. It is 
important to maintain the sustainability of these plants and also the local knowledge contained therein, so that 
future generations can understand what their forefathers have learned and practiced. 
 
Keywords: Bali, Cordyline fruticosa, Hindu, medicinal plant, Panca yadnya, ritual. 
 
PENDAHULUAN 
Sejak dimulainya peradaban, manusia 
sudah menggunakan tumbuhan dan 
berinteraksi dengan alam sekitarnya. 
Tumbuhan dapat berperan penting dalam 
kehidupan manusia, karena merupakan 
sumber bahan pangan, papan, sandang, obat, 
kerajinan, ritual, dan lain sebagainya. Interaksi 
antara suatu kelompok masyarakat dengan 
lingkungan alamnya, terutama dalam 
penggunaan tumbuhan disebut etnobotani 
(Martin, 1995). 
Pulau Bali dikenal sebagai Pulau Seribu 
Pura dengan mayoritas penduduk beragama 
Hindu yang tidak pernah lepas dari ritual 
keagamaan yang dilakukan dari mulai manusia 
lahir sampai meninggal, yang disebut dengan 
Panca Yadnya. Melalui Panca Yadnya, 
masyarakat Hindu Bali telah menjalin 
hubungan harmonis dengan Tuhan, leluhur, 
guru, alam, dan sesama (Sukarma, 2004). 
Pelaksanaan ritual keagamaan yang beragam 
ini, membutuhkan berbagai jenis tumbuhan 
yang digunakan sebagai sarana kelengkapan 
upacara. Selain itu, Pulau Bali juga mempunyai 
daya tarik pada kebudayaannya berupa 
pengobatan tradisional Bali dengan 
memanfaatkan berbagai macam tumbuhan 
yang disebut Usada (Tengah et al., 1995). 
Lontar Usada merupakan kitab pengobatan 
yang memuat berbagai macam jenis tumbuhan 
obat, jenis penyakit yang dapat diobati, dan 
cara pengolahan atau pembuatan ramuan, 
yang ditulis di lembaran daun lontar (Borassus 
flebellifer L.). Pendekatan yang dilakukan 
untuk pengobatan adalah secara empiris, 
berdasarkan pengalaman nenek moyang, 
sedangkan khasiat tumbuhan serta efek toksik 
dari tumbuhan secara ilmiah belum 
dicantumkan di dalam lontar tersebut.  
Dalam kehidupan sehari-hari, masyarakat 
Bali tidak bisa lepas dari tumbuhan. Siregar et al. 
(2004) menyebutkan terdapat 462 jenis tumbuhan 
yang digunakan sebagai sarana upacara. Di sisi lain, 
tumbuhan yang digunakan untuk keperluan 
pengobatan dan telah didokumentasikan serta 
diterjemahkan oleh Tengah et al. (1995) tercatat 
sebanyak 491 jenis. Namun, beberapa tumbuhan 
yang ada masih belum dikenal oleh masyarakat luas 
dan belum mendapatkan perhatian. Tumbuhan-
tumbuhan tersebut kemungkinan memiliki nilai 
guna yang penting di masa depan, misalnya sebagai 
bahan baku obat baru. Dengan demikian, 
penelitian, inventarisasi, dan pelestarian tumbuhan 
berpotensi obat dan upacara adat harus terus 
dilakukan utamanya untuk pemanfaatan yang 
berkelanjutan. Peranan etnobotani menjadi sangat 
penting, karena melalui penelitian etnobotani, 
diperoleh pemahaman tentang keberhasilan 
maupun kesalahan masyarakat tradisional dalam 
memahami lingkungannya, dan dapat menghindari 
kesalahan yang sama pada masa kini atau yang 
akan datang. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui jenis-jenis tumbuhan obat dan 
deskripsi kegunaannya, serta mendokumentasikan 
tumbuhan yang digunakan dalam upacara (ritual) 
adat umat Hindu di Bali. 
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BAHAN DAN METODE 
Pengumpulan Data 
Data etnobotani tumbuhan obat dan 
upacara Hindu Bali diperoleh dengan metode 
wawancara (Alexiades & Sheldon, 1996). Sebelum 
dilakukan wawancara, penulis pertama meminta 
ijin terlebih dahulu bahwa informasi etnobotani 
yang didokumentasikan sepenuhnya untuk 
menjawab tujuan penelitian (Oktavia et al., 2017). 
Sebanyak 20 responden diwawancarai tentang 
jenis tumbuhan dan kegunaannya sebagai obat dan 
upacara Hindu Bali. Pemilihan responden dilakukan 
secara purposive, yakni targeted respondents, yang 
dikombinasikan dengan teknik snowball (Bernard, 
2002; Sujarwo et al., 2014).  
Informasi yang disampaikan oleh para 
responden kemudian diklasifikasikan menjadi dua 
kategori kegunaan, yakni Obat dan Upacara Agama 
Hindu Bali (Cook, 1995). Semua tumbuhan yang 
didokumentasikan dalam penelitian ini memiliki 
lebih dari satu kategori kegunaan. Voucher 
herbarium dari beberapa jenis tumbuhan yang 
didokumentasikan disimpan di Herbarium Hortus 
Botanicus Baliense (THBB), dan koleksi hidup 
ditanam di Petak X.C (Taman Usada) dan Petak XVIII 
(Taman Upacara Agama Hindu Bali) di Kebun Raya 
“Eka Karya” Bali. Penamaan jenis tumbuhan telah 
diverifikasi dengan sumber online the plant list (The 
Plantlist, 2013), dan informasi kawasan floristik 
mengacu pada buku Floristic Region of the World 
(Takhtajan, 1986).  
 
Analisis Data 
Data etnobotani dianalisis dengan 
pendekatan deskriptif kualitatif dalam bentuk Tabel 
dan Gambar, dan nilai persentase tiap parameter 
yang dibahas, yang meliputi suku, perawakan, 
bagian tumbuhan yang digunakan, kategori 
kegunaan obat dan upacara Hindu Bali, dan cara 
penggunaan (meracik) bagian tumbuhan menjadi 
Obat. Selain pendekatan kualitatif, indeks 
kegunaan (Use-Value Index) juga digunakan untuk 
mengetahui jenis tumbuhan yang paling berguna di 
dalam suatu komunitas masyarakat (Sujarwo & 
Caneva, 2016). Indeks kegunaan dihitung 
berdasarkan persamaan matematika yang 
dikembangkan oleh Phillips & Gentry (1993), 
Albuquerque et al. (2006), dan Tardío & Pardo-de-
Santayana (2008), sebagai berikut: 
UV = ΣUi / N 
Dimana Ui adalah jumlah kegunaan yang diperoleh 
dari masing-masing responden untuk masing-




HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Responden 
Responden yang diwawancarai sebanyak 20 
orang, merupakan pegawai di Kebun Raya “Eka 
Karya” Bali. Sebanyak 60% atau 12 orang 
diantaranya adalah laki-laki dan sisanya 
perempuan. Sebagian besar responden merupakan 
pegawai negeri sipil (PNS) yang bekerja baik sebagai 
pengawas, pengamat, dan pemelihara taman-
taman yang ada di Kebun Raya “Eka Karya” Bali 
yakni sebanyak 17 orang (85%), dan sisanya 
merupakan pekerja honorer non-PNS yang 
bertugas sebagai petugas lapangan. Tingkat 
pendidikan responden didominasi oleh lulusan 
Sekolah Menengah Atas (SMA) yakni sebanyak 12 
orang atau 60% dan sisanya merupakan lulusan SD 
(15%), SMP (20%), dan sarjana (15%). Responden 
pada penelitian ini sebagian besar berusia antara 
45-55 tahun (75%), sedangkan sisanya berusia <45 
tahun (25%).  
Tempat tinggal keduapuluh responden 
terletak pada tujuh desa dalam dua kabupaten, 
yaitu Kabupaten Singaraja dan Tabanan. Ketujuh 
desa tersebut ialah Desa Angkah, Desa Baturiti, 
Desa Candikuning, Desa Kesiut, Desa Pancasari, 
Desa Pejaten, dan Desa Sukasada. Mayoritas 
responden berasal dari Desa Candikuning, yaitu 
sebanyak 55%. Dengan mempertimbangkan bahwa 
pekerjaan responden tidak bisa lepas dari 
tumbuhan, maka dapat diasumsikan bahwa 
responden yang bekerja di Kebun Raya “Eka Karya” 
Bali dapat menggabungkan pengetahuan 
pengenalan jenis tumbuhan dengan pengetahuan 
lokal (kegunaan tumbuhan) yang ada di daerah 
masing-masing, sehingga data etnobotani yang 
didokumentasikan dapat dipertimbangkan 
mewakili pengetahuan lokal yang ada di ketujuh 
desa tempat tinggal para responden.  
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Pemanfaatan Keanekaragaman Tumbuhan 
Para responden yang mayoritasnya 
merupakan penduduk Desa Candikuning, Tabanan 
masih tergantung terhadap tumbuhan yang 
terdapat di lingkungan sekitarnya. Hasil wawancara 
menunjukan bahwa terdapat 57 jenis dari 52 marga 
dan 36 suku yang dimanfaatkan untuk keperluan 
obat sekaligus upacara adat. Jenis tumbuhan yang 
sering digunakan sebagai komponen upacara adat 
Hindu dan obat oleh masyarakat sekitar Kebun 
Raya “Eka Karya” Bali dapat dilihat pada Lampiran 
1. Kemudian tumbuhan dikelompokan berdasarkan 
sukunya yang dapat dilihat pada Gambar 1. 
 
 
Gambar 1. Suku dari jenis-jenis tumbuhan obat dan upacara adat 
Jenis tumbuhan yang sering dimanfaatkan 
oleh masyarakat adalah berupa rimpang-
rimpangan dari suku Zingiberaceae (Gambar 1), 
seperti jahe, kunyit, bangle, temutis, temulawak, 
dan lengkuas. Di antara ketujuh tumbuhan yang 
didokumentasikan, khususnya dari suku 
Zingeberaceae, kunyit merupakan tumbuhan 
dengan jumlah responden terbanyak, yaitu 
sebanyak 12 responden. Seperti dikemukakan 
Sudarnadi (1996) bahwa kunyit merupakan 
tumbuhan yang terpenting dari suku Zingiberaceae 
selain tumbuhan jahe, karena memang banyak 
sekali kegunaannya selain sebagai bahan obat.  
Selain untuk obat-obatan (jamu tradisional) 
dan minuman penyegar, kunyit juga digunakan 
untuk pewarna. Di Indonesia, kunyit selain 
digunakan untuk bumbu masak juga untuk bahan 
obat dan minuman kaleng. Rimpang kunyit 
digunakan untuk memperlancar ASI, obat luka, 
sakit perut, meningkatkan nafsu makan serta 
memperlancar persalinan (Ashari, 1995). Bagian 
terpenting dalam pemanfaatan kunyit adalah 
rimpangnya, dalam pengobatan herbal digunakan 
untuk pengobatan demam, rematik, diare, disentri, 
gatal-gatal, bau badan, panas dalam, dan lain-lain. 
Kunyit mengandung senyawa kimia yang berfungsi 
untuk mengobati penyakit yang sebagian besar 
disebabkan oleh bakteri, virus, dan penurunan 
kekebalan atau daya tahan tubuh. Kunyit 
mengandung kurkumin yang dapat digunakan 
sebagai pewarna alami warna kuning, dan senyawa 
anti bakteri (Winarto, 2004). 
 
Kelompok Penyakit Yang Disembuhkan 
Didapatkan 39 kelompok penyakit yang 
dapat diobati dengan menggunakan tumbuhan 
obat sekaligus upacara adat di Kebun Raya “Eka 
Karya” Bali (Lampiran 1 dan Gambar 2). 
 
7
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Gambar 2. Kelompok penyakit yang disembuhkan 
Berdasarkan Gambar 2, pemanfaatan 
tumbuhan obat banyak berfungsi sebagai obat luka. 
Adapun luka yang dapat diobati adalah luka bakar, 
mimisan, luka terbuka, dan luka akibat gigitan 
serangga (Lampiran 1). Terdapat 14 jenis tumbuhan 
yang berfungsi sebagai obat luka, antara lain: 
kamboja, pule, talas, ubi jalar, pakis, puring, lidah 
buaya, bawang merah, pohon beringin, kelor, cabai, 
daun ungu, sirih, dan sereh. Tumbuhan-tumbuhan 
tersebut diduga memiliki kandungan saponin, 
tannin, dan flavonoid. Senyawa saponin dapat 
berguna sebagai pembersih, sehingga efektif untuk 
menyembuhakan luka terbuka, tanin digunakan 
sebagai pencegahan terhadap infeksi luka, karena 
mempunyai daya antiseptik, serta flavonoid dan 
polifenol mempunyai aktivitas sebagai antiseptik 
(Harborne, 1998). 
 
Cara Pemanfaatan Tumbuhan Obat 
Berdasarkan hasil wawancara, terdapat 
beberapa cara pemanfaatan tumbuhan obat, 
antara lain: diseduh dengan air panas, ditumbuk, 
diparut, boreh (param), direbus, dikonsumsi 
langsung, dan lain- lain (Gambar 3).  
 
 
Gambar 3. Persentase cara pengolahan tanaman obat 
Menurut lontar usada (kitab obat), terdapat 
empat cara tradisional pengolahan tumbuhan obat 
untuk mengobati penyakit, yaitu: diminum tanpa 
direbus (diseduh); dibuat loloh (jamu) yaitu dengan 
cara meminum air rebusan dari bagian tumbuhan 
yang diinginkan; boreh (param)/parut yaitu dengan 
cara menumbuk/memarut bagian tumbuhan yang 
diinginkan kemudian dioleskan pada bagian yang 
luka atau sakit; dan langsung dikonsumsi. 
Berdasarkan hasil wawancara, cara pemanfaatan 
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tumbuhan obat yang paling banyak digunakan 
dalam penelitian ini adalah diseduh dengan air 
panas (tanpa direbus). Namun demikian, pada 
umumnya masyarakat Bali membuat loloh dengan 
menggunakan ekstrak dari bagian akar, batang, 
daun, dan buah. Bagian-bagian tersebut memiliki 
khasiat sebagai obat. Secara umum, proses 
pengolahan loloh secara tradisional oleh 
masyarakat Bali dilakukan dengan merebus daun 
atau bagian tumbuhan lain selama 30 menit dengan 
suhu air 1000C atau menambahkan gerusan daun 
segar ke dalam air bersih (Leurs, 2010; Sujarwo et 
al., 2015). 
 
Kelompok Tumbuhan Berdasarkan Kegunaan 
Upacara Adat (Panca Yadnya)  
Upacara keagamaan sudah menjadi bagian 
integral dalam kehidupan masyarakat Hindu Bali, 
dan merupakan salah satu representasi Tri Hita 
Karana, suatu konsep filosofi dan cara pandang 
masyarakat Bali. Pada umumnya, ada 5 jenis 
upacara keagamaan (Panca Yadnya) yang selalu 
mengiringi siklus hidup masyarakat Hindu Bali, 
mulai lahir sampai meninggal dunia. Penelitian ini 
telah mengelompokkan jenis tumbuhan yang 
didokumentasikan ke dalam masing-masing yadnya 
(upacara keagamaan). Dewa Yadnya merupakan 
upacara keagamaan yang paling banyak disebutkan 
responden berdasarkan jenis tumbuhan yang 
didokumentasikan. Dengan kata lain, penggunaan 
jenis tumbuhan untuk upacara Dewa Yadnya 
(misal: sembahyang di Pura setiap Purnama dan 
enam bulanan) cukup beragam dan 
mengindikasikan bahwa frekuensi upacara Dewa 
Yadnya cukup sering dilakukan dibandingkan 
empat yadnya lainnya (Gambar 4).  
 
 
Gambar 4. Jumlah tumbuhan berdasarkan kegunaan upacara adat (Panca Yadnya) 
Lima Tumbuhan dengan Use value Tertinggi 
Berdasarkan hasil wawancara, diketahui 
bahwa masyarakat masih banyak menggunakan 
tumbuhan untuk kebutuhan upacara adat dan obat. 
Kedua fungsi tersebut saling berkaitan, sehingga 
tumbuhan yang memiliki dua fungsi ini memiliki 
nilai guna yang cukup tinggi. Terdapat 5 jenis 
tumbuhan dengan nilai use value tertinggi, yaitu: 
andong, kamboja, sirih, temen, dan daun besaran 
(Lampiran 1). 
Andong (Cordyline fruticosa) merupakan 
suatu jenis perdu yang akarnya dapat dimanfaatkan 
sebagai obat sakit perut dengan dibuat menjadi 
loloh atau jamu. Selain itu, daunnya juga dapat 
dimanfaatkan sebagai komponen upacara dalam 
rangkaian Dewa Yadnya, Manusa Yadnya (misal: 
upacara pernikahan, dan potong gigi taring), dan 
Pitra Yadnya (misal: upacara Ngaben). Kamboja 
(Plumeria rubra) merupakan pohon yang kulit 
batangnya dapat digunakan sebagai obat memar 
dengan cara ditumbuk lalu dioleskan ada bagian 
yang luka, sedangkan bagian bunganya sering kali 
digunakan sebagai komponen pada seluruh Panca 
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dari suku Piperaceae yang memiliki banyak manfaat 
seperti sebagai antiseptik, obat gatal, obat mata, 
dan mimisan, serta mampu membersihkan bau 
mulut, selain itu sirih juga digunakan pada setiap 
Panca Yadnya. Temen (Graptophyllum pictum) 
merupakan perdu yang daunnya dapat digunakan 
sebagai penurun panas dalam, menurunkan 
kolesterol, dan batangnya dapat mengobati 
memar. Selain itu daun dan batangnya juga 
digunakan sebagai komponen tumbuhan pada 
Manusa Yadnya dan Pitra Yadnya. Tumbuhan 
dengan use value kelima tertinggi, yaitu besaran 
(Morus alba) merupakan pohon yang dipercaya 
daunnya dapat menurunkan demam dan darah 
tinggi, serta daun dan buahnya digunakan dalam 
sesajen Butha Yadnya (misal: Upacara yang 
ditujukan kepada Bhuta Kala atau makhluk bawah). 
 
Keanekaragaman Tumbuhan Berdasarkan 
Perawakan 
Kelompok perawakan terbesar yang 
dimanfaatkan sebagai tanaman obat dan upacara 
adalat adalah herba, yaitu sebanyak 27 jenis atau 
47% dari keseluruhan perawakan yang ada 
(Gambar 5). Di Bali, tumbuhan berupa herba lebih 
mudah diperoleh karena melimpah jumlahnya. 
Selain itu, hal ini diduga karena herba memiliki 
kemampuan adaptasi yang tinggi, sehingga mampu 
tumbuh dan berkembang biak dalam berbagai 
kondisi lingkungan dalam jumlah yang banyak 




Gambar 5. Persentase habitus tumbuhan obat sekaligus upacara adat 
Keanekaragaman Tumbuhan Berdasarkan Bagian 
yang Digunakan 
Dalam penggunaan bagian tumbuhan, 
hampir 40% bagian yang dimanfaatkan adalah daun 
(Gambar 6). Hal ini disebabkan daun lebih mudah 
diperoleh dan jumlahnya lebih banyak 
dibandingkan dengan bagian tumbuhan yang 
lainnya. Penggunaan daun juga relatif mudah, 
karena banyak yang digunakan secara langsung 
seperti pada metoda boreh (param) dimana bagian 
daun merupakan bagian yang paling sering 
digunakan dengan cara ditumbuk, lalu dicampurkan 
dengan sedikit air dan dapat langsung dioleskan 
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Gambar 6. Persentase bagian tumbuhan yang digunakan 
Menurut Alen et al. (2003), daun merupakan 
bagian dari tumbuhan yang banyak dimanfaatkan 
sebagai obat tradisional, karena daun umumnya 
bertekstur lunak dan mempunyai kandungan air 
yang tinggi (70-80%). Selain itu, daun merupakan 
tempat fotosintesis yang diperkirakan mengandung 
zat-zat organik yang memiliki sifat menyembuhkan 
penyakit. Terdapat beberapa zat yang ada pada 
daun, seperti minyak atsiri, fenol, senyawa kalium, 
dan klorofil. Klorofil telah diuji mampu 
menanggulangi penyakit anemia dengan baik, 
karena zat ini berfungsi sama seperti hemoglobin 
pada darah manusia. Keuntungan lain dari daun 
adalah serat yang lunak, sehingga mudah untuk 
mengekstrak zat-zat yang akan digunakan sebagai 
obat. 
Perawakan terbanyak kedua setelah daun 
ialah bunga, yaitu sebanyak 12 jenis (15%) dari 
keseluruhan perawakan. Bunga merupakan salah 
satu aspek religi yang penting, misalnya: 
masyarakat beragama Hindu pada umumnya 
menggunakan bunga sebagai sarana upacara dan 
persembahyangan. Bunga tersebut digunakan 
untuk mengisi ataupun menghiasi sesajen yang 
akan dipersembahkan atau ditujukan kepada Ida 
Sang Hyang Widhi Wasa, Tuhan Yang Maha Esa 
ataupun roh suci leluhur. Bunga sebagai salah satu 
unsur sarana persembahyangan yang digunakan 
oleh umat Hindu dilakukan berdasarkan kitab suci 
umat Hindu, Bhagavadgita Bab IX Sloka 26 yang 
menyebutkan bahwa unsur-unsur pokok 
persembahan yang ditujukan pada Ida Sang Hyang 




Kawasan Floristik merupakan informasi yang 
penting dan menarik dalam studi etnobotani. 
Hampir 70% tumbuhan yang didokumentasikan 
dalam penelitian ini berasal dari kawasan Malesia, 
India, dan Indocina (Gambar 7). Secara geografis, 
ketiga kawasan tersebut saling berdekatan 
sehingga, persebaran tumbuhan dari kawasan India 
dan Indocina dapat dengan mudah ditemukan di 
kawasan Malesia. Selain itu, hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa pengetahuan etnobotani 
masyarakat Bali untuk bahan obat sekaligus 
upacara adat masih dominan menggunakan 
tumbuhan dari kawasan Malesia. Dengan kata lain, 
penggunaan tumbuhan asli masih tetap terjaga dan 
hal ini sejalan dengan pengetahuan lokal generasi 
terdahulu yang tertransmisi dengan baik hingga ke 
generasi sekarang. Hubungan antara tumbuhan asli 
dengan pengetahuan etnobotaninya merupakan 
bagian yang tidak dapat dipisahkan, meskipun 
penggunaan tumbuhan pendatang (introduksi) dan 
trend erosi pengetahuan etnobotani sudah mulai 

























| 125  
 
Gambar 7. Kawasan floristic tumbuhan obat dan upacara adat 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian di Kabupaten 
Tabanan dan Buleleng, khususnya kawasan Bedugul 
dan sekitarnya, terdapat 57 jenis yang termasuk ke 
dalam 52 marga dan 36 suku yang dimanfaatkan 
sebagai tanaman obat sekaligus upacara adat. 
Semua jenis tumbuhan tersebut dapat ditemukan 
di Petak X.C (Taman Usada) dan Petak XVIII (Taman 
Upacara Agama Hindu Bali) di Kebun Raya “Eka 
Karya” Bali. Hal ini penting untuk menjaga 
keberlanjutan tumbuhan dan juga pengetahuan 
lokal yang terkandung di dalamnya, sehingga 
generasi yang akan datang dapat mengetahui apa 
yang sudah dipelajari dan dipraktekkan oleh nenek 
moyang mereka.  
 
SARAN 
Untuk menunjang hasil wawancara yang 
telah dilakukan, perlu dilakukan penelitian lanjutan 
berupa analisis senyawa atau bahan aktif pada 
tumbuhan yang diyakini memiliki khasiat sebagai 
obat. 
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Lampiran 1. Daftar tanaman obat dan upacara adat berdasarkan hasil wawancara 

















        




Batang, Daun Kawasan 
Malesia 
Batang dan Daun dibuat boreh 
(param) untuk mengobati 
memar; Daun diseduh dengan 
air panas, lalu diminum untuk 
mengobati panas dalam, 
menurunkan kolesterol, dan 
mengobati ambeien 
Daun digunakan 
untuk sarana upacara 
Bhuta Yadnya, 
Manusa Yadnya, Pitra 
Yadnya 
8 25 3,13 
Strobilanthes crispa Blume 
[Perdu] 
Kecibling Daun Kawasan 
Madagascar 
Daun diseduh dengan air panas, 
lalu diminum untuk mengobati 
kencing batu, dan memperlancar 
buang air kecil 
Daun digunakan 
untuk sarana upacara 
Dewa Yadnya 
2 3 1,50 
Acoraceae 
        
Acorus calamus L. [Herba] Jangu  Daun Kawasan 
India, Iran-
Turanian 
Daun ditumbuk dan diminum air 
perasannya, untuk penurun 
panas 
Daun digunakan 
untuk sarana upacara 
Bhuta Yadnya dan 
Pitra Yadnya 
6 10 1,67 
Agavaceae 
        
Cordyline fruticosa (L.) A. 
Chev. [Perdu] 





Akar dan daun diseduh dengan 
air panas, lalu diminum untuk 
obat sakit perut 
Daun digunakan 
untuk sarana upacara 
Bhuta Yadnya, Dewa 
Yadnya, Manusa 
Yadnya, Pitra Yadnya, 
dan Rsi Yadnya 
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Suku, Nama ilmiah 
[Perawakan] 




Kegunaan Obat Kegunaan Upacara 








        
Dracaena angustifolia 
(Medik.) Roxb. [Perdu] 







Daun diseduh dengan air panas, 
lalu diminum untuk 
memperlancar buang air besar 
Daun digunakan 
untuk sarana upacara 
Dewa Yadnya dan 
Pitra Yadnya 
1 3 3,00 
Annonaceae 
        
Cananga odorata (Lam.) 
Hook. [Pohon] 
Sandat Bunga Kawasan 
Malesia 
Bunga diseduh dengan air panas, 
lalu diminum untuk antiseptik 
Bunga digunakan 
untuk sarana upacara 
Dewa Yadnya 
1 2 2,00 
Apiaceae 
        
Centella asiatica (L.) Urb. 
[Herba] 
Pegagan  Daun Kawasan 
India, 
Malesia 
Daun diseduh dengan air panas, 
lalu diminum untuk obat panas 
dalam 
Daun digunakan 
untuk sarana upacara 
Dewa Yadnya 
5 6 1,20 
Apocynaceae 
        




Kulit batang ditumbuk dan 
dioleskan untuk mengobati 
memar dan telapak kaki pecah-
pecah 
Bunga digunakan 
untuk sarana upacara 
Butha Yadnya, Dewa 
Yadnya, Manusa 
Yadnya, Pitra Yadnya, 
dan Rsi Yadnya 
5 17 3,40 
Alstonia scholaris (L.) R.Br. 
[Pohon] 




Daun ditumbuk dan dioleskan 
untuk mengobati luka bakar 
Daun digunakan 
untuk sarana upacara 
Dewa Yadnya 
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Suku, Nama ilmiah 
[Perawakan] 




Kegunaan Obat Kegunaan Upacara 








        
Alocasia macrorrhizos (L.) 
G.Don [Herba] 





Daun ditumbuk dan dioleskan 
untuk obat gatal 
Daun digunakan 
untuk sarana upacara 
Pitra Yadnya 
1 2 2,00 
Colocasia esculenta (L.) 
Schott [Herba] 
Talas Umbi Kawasan 
India, 
Malesia 
Umbi ditumbuk, lalu hasil 
perasan diminum untuk 
memperlancar buang air besar, 
dan ampas sisa perasan 
ditempelkan untuk mengobati 
luka 
Umbi digunakan 
untuk sarana upacara 
Dewa Yadnya, 
Manusa Yadnya, dan 
Pitra Yadnya 
2 5 2,50 
Arecaceae 
        
Cocos nucifera L. [Pohon]  Kelapa/Kelungah Buah, Daun Kawasan 
India, 
Malesia 
Minyak kelapa dari parutan buah 
dioleskan untuk obat urut, dan 
diseduh dengan air panas lalu 
diminum untuk mengobati 
panas dalam dan penawar racun 
Buah dan daun 
digunakan untuk 
sarana upacara Butha 
Yadnya, Dewa 
Yadnya, Manusa 
Yadnya, Pitra Yadnya, 
dan Rsi Yadnya 
9 19 2,11 
Pinanga Coronata Blume 
[Pohon] 
Peji Batang, Daun Kawasan 
Malesia  
Batang muda dapat dikonsumsi 
langsung untuk mengobati batu 
ginjal 
Daun digunakan 
untuk sarana upacara 
Butha Yadnya dan 
Dewa Yadnya 
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Suku, Nama ilmiah 
[Perawakan] 




Kegunaan Obat Kegunaan Upacara 








        
Diplazium esculentum 
(Retz.) Sw. [Herba] 






Akar direbus, hasil rebusan 
diminum untuk menurunkan 
tekanan darah tinggi; Getah 
dioleskan untuk mengobati 
memar; Umbi diparut, hasil 
perasan diminum untuk obat 
batuk 
Akar dan umbi 
digunakan untuk 
sarana upacara Dewa 
Yadnya 
2 3 1,50 
Bromeliaceae 
        
Ananas comosus (L.) Merr. 
[Herba] 
Nanas  Buah Kawasan 
Brasilia 
Buah diparut, hasil perasan 
diminum untuk mengobati 
cacingan dan demam 
Buah digunakan untuk 
sarana upacara Dewa 
Yadnya 
3 4 1,33 
Campanulaceae 
        
Hippobroma longiflora (L.) 
G.Don [Herba] 
Kembang Bintang Bunga Kawasan 
Karibia  
Bunga direndam dengan air, air 
hasil rendaman diteteskan ke 
mata untuk mengobati sakit 
mata 
Bunga digunakan 
untuk sarana upacara 
Dewa Yadnya 
2 2 1,00 
Casuarinaceae 
        
Casuarina equisetifolia L. 
[Pohon] 






Getah diseduh dengan air panas, 
diminum untuk mengobati sakit 
perut 
Daun digunakan 
untuk sarana upacara 
Pitra Yadnya 
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Suku, Nama ilmiah 
[Perawakan] 




Kegunaan Obat Kegunaan Upacara 








        






Umbi dibuat boreh (param), 
dioleskan untuk mengobati 
memar dan gondongan;  Umbi 
diseduh dengan air panas, 
diminum untuk mengobati 
kanker 
Umbi digunakan 
untuk sarana upacara 
Dewa Yadnya dan 
Pitra Yadnya 
7 12 1,71 
Crassulaceae 
        
Bryophyllum pinnatum 
(Lam.) Oken [Herba] 
Cocor Bebek Bunga, Daun Kawasan 
Madagascar 
Daun diseduh dengan air panas, 
diminum untuk menurunkan 
demam 
Bunga digunakan 
untuk sarana upacara 
Dewa Yadnya 
2 3 1,50 
Euphorbiaceae 
        
Codiaeum variegatum (L.) 
Rumph. ex A.Juss. [Perdu] 





Daun ditumbuk, dioleskan untuk 
mengobati reumatik, dan gigitan 
serangga  
Daun digunakan 
untuk sarana upacara 
Dewa Yadnya 
3 4 1,33 
Fabaceae 
        
Tamarindus indica L. 
[Pohon] 








Buah diseduh dengan air panas, 
lalu diminum untuk mengobati 
rasa mual 
Buah digunakan untuk 
sarana upacara Dewa 
Yadnya 
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Suku, Nama ilmiah 
[Perawakan] 




Kegunaan Obat Kegunaan Upacara 








(Hassk.) Merr. [Pohon] 
Dadap  Daun Kasawan 
India, 
Malesia 
Daun diseduh dengan air panas, 
diminum untuk memperlancar 
pencernaan, dan menurunkan 
deman 
Daun digunakan 
untuk sarana upacara 
Butha Yadnya, Dewa 
Yadnya, Manusa 
Yadnya, Pitra Yadnya, 
Rsi Yadnya 
9 23 2,56 
Lamiaceae 
        
Orthosiphon aristatus 
(Blume) Miq. (Herba) 







Daun diseduh dengan air panas, 
diminum untuk mengobati 
panas dalam dan memperlancar 
buang air kecil  
Bunga digunakan 
untuk sarana upacara 
Dewa Yadnya 
3 7 2,33 
Liliaceae 
        
Aloe vera (L.) Webb. 
[Herba] 
Lidah Buaya  Daun Kawasan 
Sudan-
Zambezian 
Getah daun dioleskan untuk 
mengobati luka bakar, penebal 
rambut, dan kesehatan kulit 
wajah; Daun diseduh dengan air 
panas, diminum untuk 
menurunkan tekanan darah 
tinggi 
Daun digunakan 
untuk sarana upacara 
Dewa Yadnya 
10 12 1,20 
Allium cepa L. [Herba] Bawang Merah Umbi Kawasan 
Iran-Turania 
Umbi diparut, dimakan untuk 
mengobati panas dalam, dan 
dioleskan untuk obat memar 
Umbi digunakan 
untuk sarana upacara 
Bhuta Yadnya 
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Suku, Nama ilmiah 
[Perawakan] 




Kegunaan Obat Kegunaan Upacara 








        






Bunga dan kulit batang 




untuk sarana upacara 
Dewa Yadnya 
6 8 1,33 
Michelia champaca L. 
[Pohon] 




Bunga ditumbuk, dioleskan 
untuk memperhalus/ kesehatan 
kulit 
Bunga digunakan 
untuk sarana upacara 
Dewa Yadnya 
2 5 2,50 
Malvaceae 
        
Hibiscus rosa-sinensis L. 
[Perdu] 




Daun ditumbuk, hasil perasan 
diminum untuk memperlancar 
proses persalinan  
Bunga digunakan 
untuk sarana upacara 
Dewa Yadnya 
3 4 1,33 
Meliaceae 
        
Azadirachta indica A.Juss. 
[Pohon]  
Intaran Daun, Kulit Kawasan 
India 
Daun dan kulit ditumbuk, 
dioleskan untuk menghilangkan 
gatal; Daun diseduh dengan air 
panas, diminum untuk 
mengobati kanker 
Daun digunakan 
untuk sarana upacara 
Pitra Yadnya 
3 6 2,00 
Dysoxylum parasiticum 
(Osbeck) Kosterm. [Pohon] 









Daun direbus, hasil rebusan 
diminum untuk memperlancar 
buang air besar 
Batang, bunga, dan 
daun digunakan untuk 
sarana upacara Butha 
Yadnya, Dewa 
Yadnya, Manusa 
Yadnya, Pitra Yadnya, 
dan Rsi Yadnya 
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Cyclea barbata Miers. 
[Herba] 






Daun diseduh dengan air panas 
lalu diminum untuk menurunkan 
panas dalam 
Daun digunakan 
untuk sarana upacara 
Dewa Yadnya 
1 2 2,00 
Moraceae 
        







Akar dan daun dibuat boreh,  
dioleskan untuk mengobati 
keseleo 
Daun digunakan 
untuk sarana upacara 
Dewa Yadnya dan 
Pitra Yadnya 
2 5 2,50 
Morus alba L. [Pohon] Besaran Daun Kawasan 
Asia bagian 
timur  
Daun direbus, hasil rebusan 
diminum untuk menurunkan 
tekanan darah tinggi dan 
demam 
Daun digunakan 
untuk sarana upacara 
Dewa Yadnya 
1 3 3,00 
Moringaceae 
        
Moringa oleifera L. 
[Pohon] 
Kelor  Akar Kawasan 
India 
Akar ditumbuk, dioleskan pada 
gusi yang berdarah 
Akar digunakan untuk 
sarana upacara Dewa 
Yadnya 
2 3 1,50 
Musaceae 
        
Musa x paradisiaca L. 
[Herba] 




Daun ditempelkan pada dahi 
untuk menurunkan demam 
Buah digunakan untuk 
sarana upacara Butha 
Yadnya 
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Eugenia uniflora L. [Pohon] Pohon 
Dewandaru 





Buah dikonsumsi langsung untuk 
meningkatkan asupan vitamin C 
(vitalitas) 
Buah digunakan untuk 
sarana upacara Dewa 
Yadnya 
1 2 2,00 








Buah dijus, diminum untuk 
mengobati diare 
Buah digunakan untuk 
sarana upacara Dewa 
Yadnya 









Daun diseduh dengan air panas, 
diminum untuk memperlancar 
proses persalinan 
Bunga digunakan 
untuk sarana upacara 
Butha Yadnya, Dewa 
Yadnya, Manusa 
Yadnya, Pitra Yadnya, 
dan Rsi Yadnya 
2 6 3,00 
Oleaceae 
        
Jasminum sambac (L.) 
W.Ait [Perdu] 
Melati Bunga Kawasan 
India 
Bunga ditumbuk, hasil perasan 
diteteskan pada mata untuk 
mengobati sakit mata, dan 
dioleskan pada tubuh untuk 
penawar bau badan 
Bunga digunakan 
untuk sarana upacara 
Pitra Yadnya 
5 6 1,20 
Orchidaceae 
        
Dendrobium linearifolium 
Teijsm. & Binn [Herba] 




Air yang tersimpan di bulb 
diteteskan pada telinga yang 
sakit 
Daun digunakan 
untuk sarana upacara 
Dewa Yadnya 
1 2 2,00 
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Averrhoa carambola L. 
[Pohon] 
Belimbing Daun Kawasan 
India, 
Malesia 
Daun direbus, hasil rebusan 
diminum untuk menjaga 
kesehatan tubuh (vitalitas) 
Daun digunakan 
untuk sarana upacara 
Manusa Yadnya dan 
Pitra Yadnya 
2 4 2,00 
Pandanaceae 
        
Pandanus amaryllifolius 
Roxb. [Perdu] 
Pandan Wangi  Daun Kawasan 
India, 
Malesia 
Daun direbus, hasil rebusan 
diminum untuk mengobati 
radang tenggorokan 
Daun digunakan 
untuk sarana upacara 
Dewa Yadnya 
6 12 2,00 
Phyllanthaceae 
        
Baccaurea racemosa 
(Reinw. ex Blume) [Pohon] 
Kepundung Buah Kawasan 
Malesia 
Buah dapat dikonsumsi langsung 
untuk mengobati panas dalam 
Buah digunakan untuk 
sarana upacara Dewa 
Yadnya dan Manusa 
Yadnya 
1 2 3,00 
Piperaceae 
        
Piper betle L. {Herba] Sirih Daun Kawasan 
Malesia 
Daun diseduh dengan air panas, 
dioleskan untuk antiseptik, 
membersihkan bau mulut, obat 
gatal dan mimisan. 
Daun digunakan 
untuk sarana upacara 
Butha Yadnya, Dewa 
Yadnya, Manusa 
Yadnya, Pitra Yadnya, 
dan Rsi Yadnya 
8 25 3,13 
Piper retrofractum Vahl. 
[Herba] 
Cabai Buah Kawasan 
Malesia 
Buah ditumbuk, dioleskan untuk 
mengobati luka 
Buah digunakan untuk 
sarana upacara Dewa 
Yadnya 
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Bambusa vulgaris Schard. 
[Pohon] 
Bambu Kuning Batang, Rebung Kawasan India, 
Indocina,  
Malesia 
Rebung direbus, hasil rebusan 
diminum untuk mengobati liver 
dan menurunkan tekanan darah 
tinggi 
Batang digunakan 
untuk sarana upacara 
Pitra Yadnya 
4 6 1,50 
Cymbopogon nardus (L.) 
Rendle [Herba] 
Sereh  Batang, Daun Kawasan 
Malesia 
Batang dan daun diseduh 
dengan air panas, diminum 
untuk mengobati reumatik, dan 
sariawan; Batang dan daun 
ditumbuk, hasil perasan dipakai 
untuk obat urut 
Batang dan daun 
digunakan untuk 
sarana upacara Dewa 
Yadnya 
7 10 1,43 
Imperata cylindrica (L.) 
Raeusch. [Herba] 










laut dan barat 
daya, Sudano-
Zambezian 
Akar dan daun direbus, hasil 
rebusan diminum untuk 
menurunkan demam 
Daun digunakan 
untuk sarana upacara 
Dewa Yadnya 
2 3 1,50 
Saccharum oficinarum L. 
[Herba] 
Tebu Batang Kawasan 
Malesia 
Batang ditumbuk, hasil perasan 
diminum untuk menambah aya 
tahan tubuh (vitalitas) 
Batang digunakan 
untuk sarana upacara 
Dewa Yadnya, 
Manusa Yadnya, dan 
Pitra Yadnya 
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Citrus maxima (Burm.) 
Merr. [Perdu] 





Daun diseduh dengan air panas, 
diminum untuk memperlancar 
buang air kecil; Getah dioleskan 
untuk mengobati sariawan 
Buah digunakan untuk 
sarana upacara Dewa 
Yadnya 
1 3 3,00 
Zingiberaceae 
        
Alpinia galanga L. [Herba] Lengkuas  Daun Kawasan India, 
Malesia 
Daun diseduh dengan air panas, 
diminum untuk menghangatkan 
tubuh dan mengobati panas 
dalam; Daun diparut, hasil 
perasan dioleskan untuk 
menghilangkan gatal dan 
mengobati jamur di kulit 
Daun digunakan 
untuk sarana upacara 
Butha Yadnya 
4 8 2,00 
Curcuma purpurascens 
Blume. [Herba] 
Temutis Rimpang Kawasan 
Malesia 
Rimpang diparut, hasil perasan 
diminum untuk mengobati kista, 
memperlancar buang air kecil, 
dan menambah nafsu makan  
Rimpang digunakan 
untuk sarana upacara 
Pitra Yadnya 
2 4 2,00 
Curcuma viridiflora Roxb. 
[Herba] 
Kunir/Kunyit Rimpang Kawasan 
Indocina,  
Malesia 
Rimpang diparut, hasil perasan 
diminum untuk mengobati sakit 
perut, maag, menambah nafsu 
makan, dan dioleskan ke bagian 
luka sebagai antiseptik 
Rimpang digunakan 
untuk sarana upacara 
Dewa Yadnya 
12 22 1,83 
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Temulawak Rimpang Kawasan 
Malesia 
Rimpang diparut, hasil perasan 
diminum untuk menambah 
nafsu makan 
Rimpang digunakan 
untuk sarana upacara 
Pitra Yadnya 
4 5 1,25 
Hedychium coronarium 
J.Koenig [Herba] 
Bunga Sempol Bunga Kawasan Asia 
bagian timur, 
India, Indocina 
Bunga ditumbuk, hasil perasan 
diteteskan pada mata untuk 
mengobati sakit mata, dan 
diminum untuk menurunkan 
demam 
Rimpang digunakan 
untuk sarana upacara 
Dewa Yadnya 
4 9 2,25 
Zingiber officinale Roxb. 
[Herba] 
Jahe  Rimpang Kawasan India, 
Indocina,  
Malesia 
Rimpang dibuat boreh (param) 
untuk mengobati asam urat 
Rimpang digunakan 
untuk sarana upacara 
Bhuta Yadnya 
10 13 1,30 
Zingiber montanum 
(J.Koenig) Link ex A.Dietr. 
[Herba] 
Bangle Rimpang Kawasan 
Malesia 
Rimpang diparut, hasil perasan 
diminum untuk mengobati flu 
Rimpang digunakan 
untuk sarana upacara 
Dewa Yadnya 
2 3 1,50 
 
